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Abstract: Flavonoids, alkaloids and saponins are secondary metabolite compounds contained
in bitter melon plants and compounds that act as antibacterials. One of the causes of acne is
caused by the bacteria Propionibacterium acnes. To reduce acne caused by bacteria by using
skin care products such as peel-off masks. To utilize bitter melon which is still limited to its use
only for food ingredients. This study made a peel mask from bitter melon extract to inhibit or
kill the growth of bacteria that cause acne. Bitter melon extract was obtained using 96% ethanol
solvent in the maceration extraction process. Peel-off masks were made with three variations
of bitter melon extract concentration, namely 5%, 10% and 15%. After the peel-off mask was
formed, a physical evaluation and antibacterial activity test were carried out against
Propionibacterium acnes. Physical evaluation of the peel-off mask included organoleptic, pH,
drying time test, spreadability and irritation test. The results of the physical evaluation of the
bitter melon peel-off mask included showing results that had met the standard requirements
for peel-off masks. The results of the antibacterial activity test at a concentration of 5%; 10%;
and 15% showed almost the same inhibition zone, namely 8.22 mm, 8.29 mm and 8.53 mm.
Based on the inhibition zone, the antibacterial activity of the bitter melon peel-off mask is
included in the moderate category and it is concluded that bitter melon can be formulated as

an anti-acne peel-off mask.
Keywords: anti-acne; bitter melon; propionibacterium acnes

Abstrak: Flavonoid, alkaloid dan saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada tanaman pare dan senyawa yang berperan sebagai antibakteri. Penyebab
timbulnya jerawat salah satunya disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes. Untuk
mengurangi jerawat yang disebabkan oleh bakteri dengan menggunakan produk perawatan
kulit seperti masker peel off. Untuk memanfaatkan buah pare yang masih terbatas
penggunaannya hanya untuk bahan makanan. Penelitian ini membuat masker peel dari
ekstrak buah pare untuk menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.
Ekstrak buah pare diperoleh dengan menggunakan pelarut etanol 96% pada proses ekstraksi
secara maserasi. Masker peel off dibuat tiga variasi konsentrasi ekstrak buah pare yaitu 5%,

10% dan 15%. Setelah terbentuk masker peel off dilakukan evaluasi fisik dan pengujan

Indo J Pharm Res 2024, 4,2 www jurnal.umsb.ac.id/index.php/IJPR



Indo J Pharm Res 2024, 4, 2 27

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Evaluasi fisik masker peel off meliputi
organoleptis, pH, uji waktu menegring, daya sebar dan uji iritasi. Hasil evaluasi fisik masker peel
off buah pare meliputi menunjukan hasil yang telah memenuhi standar persyaratan masker peel
off. Hasil uji aktivitas antibakteri pada konsentrasi 5%; 10%; dan 15% menunjukan zona
hambat yang hampir sama yaitu 8,22 mm, 8,29 mm dan 8,53 mm. Berdasarkan zona hambat
aktivitas antibakteri masker peel off buah pare termasuk kategori sedang dan disimpulkan

bahwa buah pare dapat diformulasi sebagai masker peel off antijerawat.

Kata kunci: antijerawat; buah pare 2; propionibacterium acnes
1. Pendahuluan

Organ yang pertama terkena paparan sinar matahari dan dampak buruk polusi udara
adalah kulit yang dapat merusak kulit. Masalah pada kulit yang dapat timbul akibat aktivitas
sehari-hari adalah kulit wajah. Oleh karena itu, kulit wajah harus dibersihkan dan dirawat
dengan teratur sehingga tidak mengakibatkan sel kulit mati, menumpuk dan menghambat
produksi kolagen serta tidak memicu terbentuknya garis-garis halus dan kerutan pada kulit.
Kulit juga harus terjaga perawatannya agar kulit tetap sehat, indah dan terlihat bersih. Masker
wajah merupakan salah satu cara untuk menjaga perawatan dari kulit [1]. Selain itu, kulit juga
berfungsi sebagai pelindung dan merupakan faktor estetika tubuh serta lapisan terluar yang
melindungi tubuh dari paparan zat asing yang dapat memicu masalah kulit seperti keriput,
penuaan dini dan jerawat [2].

Jerawat merupakan penyakit kulit yang banyak diderita oleh masyrakat. Penyebab
terjadinya jerawat karena kulit yang berminyak. Kulit berminyak banyak dialami oleh orang
yang berada di daerah tropis dan disebabkan oleh pengaruh sinar matahari yang terlalu panas
sehingga kelenjar minyak tidak mampu mengontrol jumlah minyak (sebum) yang harus
dikeluarkan [3]. Peningkatan produksi sebum, peluruhan kreatinosit, pertumbuhan bakteri dan
inflamasi merupakan faktor utama yang mengakibatkan terjadinya jerawat [4]. Bahan alam
yang menghambat pertumbuhan bakteri jerawat Propionibacterium acnes seperti buah pare.
Salah satu penggunaan kosmetik yang alami berbahan dasar dari alam yang dapat mengurangi
timbulnya jerawat dan kemungkinan terjadinya iritasi sehingga dapat menghasilkan kecantikan
yang sehat dan aman adalah tanaman pare [5].

Tanaman pare (Momordica charantia L.,) yang berasal dari bahan alam dapat tumbuh liar
atau dibudidayakan oleh masyarakat dan berkhasiat sebagai tanaman obat dan kosmetika yang
memiliki kandungan senyawa kimia yang meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol dan
steroid. Senyawa yang berperan sebagai antibakteri adalah flavonoid, alkaloid dan saponin.
Berdasarkan data ilmiah dan secara empiris tanaman pare (Momordica charantia L) memiliki
khasiat sebagai antijerawat [3]. Tanaman pare dapat dibuat dalam bentuk sediaan masker
wajah peel off karena kelebihannya menjaga kelembaban kulit dan mengangkat sel kulit mati
[4].

Masker wajah merupakan perawatan kulit yang aman dan praktis dalam penggunaannya.
Masker memiliki kelebihan yang dapat menghilangkan kotoran yang menempel pada
permukaan kulit wajah dan dapat langsung kering sehingga mudah dilepas disebut dengan
masker peel-off [6]. Masker peel-off merupakan sediaan topikal perawatan wajah yang memiliki
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bentuk seperti gel dan mudah dibersihkan. Sediaan masker peel-off ini dapat dikelupas, karena
sediaan ini membentuk lapisan film transparan yang elastis [7]. Masker peel-off wajah
bermanfaat untuk memperbaiki dan merawat kulit wajah. Selain itu, masker pell off memiliki
manfaat dalam merelaksasi otot-otot wajah sebagai penyegar, pelembab dan pelembut bagi
kulit wajah [8].

Pada penelitian sebelumnya oleh Emelda, 2020 mengatakan bahwa tanaman pare
(Momordica charantia L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Thomas et al memformulasi ekstrak buah pare dalam
bentuk sediaan gel dengan konsentrasi 10% dan uji aktifitas terhadap bakteri
Propionibacterium acnes memberikan daya hambar sebesar 7.1 mm dengan kategori sedang.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Formulasi Sediaan Masker Peel-Off dari Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L.) sebagai Anti
jerawat.

2. Hasil

2.1. Hasil Identifikasi Buah Pare (Momordica charantia L.)

Identifikasi sampel bertujuan untuk memastikan keaslian dari tanaman yang digunakan dalam
penelitian. Sampel buah pare diambil dari daerah Lurah Balai Panjang Tilatang Kamang
Kabupaten Agam. Proses identifikasi buah pare di lakukan di Herbarium ANDA Jurusan Biologi
Fakultas FMIPA Universitas Andalas Padang dengan nomor identifikasi 15/K-ID/ANDA/1/2023
yang menyatakan bahwa buah pare sebagai family Cucurbitaceae dan spesies Momordica
charantia L.

2.2 Karakterisasi Ekstrak

Tabel 1.Hasil karakterisasi ekstrak

Parameter Hasil Persyaratan (Kemenkes)
Pengujian
Organoleptis
- Bau Khas ekstrak
- Warna Hijau
- Bentuk kecoklatan
- Rasa Cairan kental
Pahit
Rendemen 9,7 % 10 %
Susut pengeringan 32,68 % <10%
Kadar abu 387 % 16,6 %
Uji fitokimia
® Flavonoid Kuning
® Alkaloid Kabut putih
® Saponin Adanya buih

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Masker Peel Off

Formula Minggu ke-
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Pemeriksaan 1 2 3 4 5 6
Organoleptik
FO Konsistensi K K K K K K
Bau BK BK BK BK BK BK
Warna PB PB PB PB PB PB
Bentuk SP SP SP SP SP SP
F1 Konsistensi K K K K K K
Bau KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP
Warna HK HK HK HK HK HK
Bentuk SP SP SP SP SP SP
F2 Konsistensi K K K K K K
Bau KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP
Warna HK HK HK HK HK HK
Bentuk SP SP SP SP SP SP
F3 Konsistensi K K K K K K
Bau KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP KEBP
Warna HK HK HK HK HK HK
Bentuk SP SP SP SP SP SP

Tabel 3. Hasil homogenitas

Waktu ke-
Formula
1 2 3 4 5 6
FO H H H H H H
F1 H H H H H H
F2 H H H H H H
F3 KH KH KH KH KH KH

Tabel 4. Hasil pengukuran pH

Formula Waktu ke- Rata-
1 2 3 4 5 ¢
FO 6,26 646 646 6,76 646 646 647

+

0,16
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F1

F2

F3

30

512 512 512 542 5,12 512 517

+

0,122

456 456 466 456 456 456 4,57

+

0,04

466 456 456 466 456 466 461
+

0,05

Tabel 5. Hasil Uji Iritasi

Kelompok uji

Indeks iritasi (gejala-gejala yang dirasakan)

F1 F2 F3
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
3 0 0 0 0
4 0 0 0 0
5 0 0 0 0
6 0 0 0 0
7 0 0 0 0
8 0 0 0 0
9 0 0 0 0
10 0 0 0 0
11 0 0 0 0
12 0 0 0 0
13 0 0 0 0
14 0 0 0 0
15 0 0 0 0
Table 6. Hasil pengujian waktu mengering
cormula Minggu ke- Rata-r-ata
1 2 3 4 5 6 (menit)

FO 20 20 26 26 26 20 23 £3286

F1 23 21 22 22 23 22 22,17%0,753

F2 18 18 20 22 18 22 19,67 £1966
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F3 21 23 21 21 22 19 2117%1,329
Table 7. Hasil pengujian daya sebar
Beban (g)

Formula 0 50 100 150

FO 69%0,2 69%0,2 7,0 % 7101
0,08

F1 41+0,1 4201 45%*04 47=%04
F2 4102 43%£0,2 4301 4603
F3 4202 44%£03 4503 5106

Table 8. Hasil pengujian viskositas

Minggu Viskositas (Cps)
ke FO F1 F2 F3
1 2342 3353 2594 3131
2 2450 3493 2694 3674
3 2437 3283 2591 3715
4 2484 3342 2582 3654
5 2496 3544 2460 3545
6 2574 3602 2614 3593
Table 9. Hasil pengujian aktifitas antibakteri
Luas Zona Hambat (mm)
Formula Replikasi1  Replikasi2  Replikasi Rata-rata
3
FO 0 0 0 0,00 £ 0,00
F1 7,59 8,36 8,72 8,22+ 0,57
F2 8,35 8,67 7,85 8,29 £ 0,41
F3 8,34 8,63 8,10 8,36 0,26
Kontrol 9,46 10,24 10,06 9,92 +0,41

Positif

31
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Gambar 1. Hasil pengujian aktifitas antibakteri masker peel off ekstrak buah pare (a) Replikasi
1, (b) Replikasi 2, (c) Replikasi 3

3. Pembahasan

Pada proses ekstraksi, ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) yang
didapatkan sebanyak 142 gram dengan hasil rendemen sebesar 9,7%. Standar
persyaratan rendemen ekstrak yang sesuai dengan farmakope herbal yaitu tidak kurang
dari 10% [9]. sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen ekstrak belum memenuhui
persyaratan. Ada beberapa faktor penyebab yang menyebabkan rendemen dari suatu
ekstrak tidak memenuhi persyaratan standar mutu yaitu faktor biologi yang meliputi:
spesies tumbuhan, lokasi tumbuh, waktu pemanenan, penyimpana bahan tumbuhan,
umur tumbuhan dan bagian yang digunakan [10]. Tujuan dilakukan perhitungan
rendemen ekstrak adalah untuk mengetahui berapa ekstrak yang diperoleh sehingga
dapat mengetahui jumlah simplisia yang dibutuhkan untuk membuat berapa jumlah
ekstrak kental yang dibutuhkan [11].

Tujuan dilakukannya susut pengeringan untuk mengetahui batasan maksimal besar
senyawa yang hilang pada saat proses pengeringan. Hasil pengujian susut pengeringan
ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) diperoleh sebesar 32, 68%, dari hasil
susut pengeringan ini dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh melebihi standar
yang diperbolehkan. Persyaratan yang baik untuk susut pengeringan adalah kurang dari
10%, karena susut pengeringan juga mewakili kandungan air yang menguap [10]. Ada
beberapa penyebab yang dapat terjadi tingginya susut pengeringan yaitu dilihat dari
penyimpanan ekstrak tidak dilakukan pada tempat yang tepat karena ekstrak kental
mudah menyerap air yang ada di udara dan proses penguapan pelarut yang tidak
sempurna hal ini yang akan membuat jumlah air dan pelarut dalam ekstrak masih cukup
besar [11].

Hasil pengujian jadar abu dari ekstrak etanol buah pare diperloleh sebesar 3,87% ini
menandakan bahwa kadar abu tersebut sudah memenuhui persyaratan mutu yaitu tidak
lebih dari 16,6% [9]. Dapat disimpulkan hasil bahwa semakin rendah kadar abu yang
didapatkan dari suatu ekstrak maka semakin tinggi tingkat kemurnian dari suatu ekstrak
tersebut [12].

Uji fitokimia yang telah dilakukan peroleh ekstrak etanol buah pare positif
mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid ditandai dengan
warna kuning, uji alkaloid ditandai dengan adanya kabut putih dan saponin positif
dengan adanya buih. Uji fitokimia alkaloid positif dengan menghasilkan kabut putih
dengan menggunakan pereaksi mayer. Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan
serbuk magnesium dan HCL pekat positif dan menghasilkan warna kuning [13]. Uji
saponin positif ditandai dengan terbentuknya buih [3].

Setelah mendapatkan ekstrak buah pare dilanjutkan pembuatan masker peel off
dengan berbagai konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 15%. Evaluasi sediaan masker peel-off
ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L) yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji waktu kering, uji
viskositas dan uji aktivitas antibakteri ekstrak dan sediaan ekstrak etanol buah pare
(Momordica charantia L.) selama 6 minggu.
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Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati secara langsung sediaan masker
peel-off yang sudah diformulasikan meliputi konsistensi, warna, bau dan bentuk. Hasil
yang diperoleh pada formula FO (tanpa ekstrak buah pare) tidak mengalami perubahan
baik konsistensi, warna, bau dan bentuk. Kemudian pada formulasi F1, F2 dan F3 sediaan
masker peel-off memiliki konsistensinya kental, bau khas buah pare dan bentuk setengah
padat, bau khas ekstrak buah pare dan warna hijau kecoklatan dan untuk warna formula
tanpa ekstrak berwarna putih bening. Pada pengujian organoleptik yang terdapat
perbedaan yaitu pada warna sediaan yang disebabkan oleh perbedaan konsentrasi dari
ekstrak buah pare yang diformulasikan. Hasil formula F3 dari segi warnanya lebih pekat
hijau kecoklatannya dibandingkan dengan F1 dan F2, dari hasil tersebut menandakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol buah pare maka warna yang dihasilkan
dari sediaan masker peel-off akan semakin hijau kecoklatan pekat [14].

Pengujian pH sediaan bertujuan untuk menentukan pH sediaan yang sesuai dengan
persyaratan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Sediaan yang memiliki pH yang rendah atau asam
dapat mengiritasi kulit, sedangkan jika pH sediaan memiliki pH yang rendah atau basa
juga dapat mengakibatkan kulit menjadi lebih kering selama penggunaan [15]. Dari hasil
yang diperoleh bahwa formula 0, formula 1, formula 2, dan formula 3 sudah berada pada
range pH kulit. Selain itu, perubahan pH juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan,
penyimpanan yang kurang baik dan suhu pada ruangan [16].

Uji iritasi dilakukan dengan cara mengoleskan masing-masing dari keempat sediaan
masker peel-off ekstrak buah pare pada bagian dalam lengan atas tangan, kemudian
ditutup dengan menggunakan kain kasa steril dan plester putih. Tujuan dilakukannya uji
iritasi sediaan adalah untuk mengetahui ada tidaknya reaksi iritasi seperti gatal-gatal,
bengkak dan kemerahan yang dirasakan. Hasil pengujian iritasi kepada 15 sukarelawan
menunjukan sediaan formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 tidak menimbulkan
adanya iritasi yang terjadi pada 15 sukarelawan. Sehingga sediaan masker peel-off
ekstrak buah pare aman untuk digunakan.

Pengujian waktu kering pada sediaan masker peel-off ekstrak etanol buah pare
bertujuan untuk mengetahui berapa lama sediaan membentuk lapisan film dan mudah
mengering pada permukaan kulit saat diaplikasikan pada wajah. Dari tabel di atas,
formula 0O, formula 1, formula 2 dan formula 3 sudah memenuhi ketentuan persyaratan
dari uji waktu kering yang baik yaitu : 15-30 menit [17]. Dari data diatas formula 1
memberikan rentang yang stabil dalam pengujian waktu kering selama 6 minggu.
Sedangkan pada formula O (formula yang tidak mengandung ekstrak) mempunyai waktu
mengering yang lebih lama dibandingkan dengan formula masker peel-off lainnya. Pada
formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 mengalami kenaikan dan penurunan
selama penyimpanan selama 6 minggu pada suhu ruang ini dapat terjadi karena semakin
lama waktu penyimpanan maka juga akan semakin lama sediaan masker peel-off
terpengaruh oleh lingkungan seperti udara [18]. Dalam pengujian waktu kering pada
formula O, formula 1, formula 2 dan formula 3 menghasilkan nilai rata-rata yang naik
turun, ini disebabkan oleh pengaruh dari konsentrasi pembentuk film forming yaitu
polivinil alkohol (PVA) yang digunakan sebagai pembentuk film dalam memformulasikan
sediaan masker peel-off ekstrak buah pare [19].
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Pengujian daya sebar masker peel-off bertujuan untuk melihat kemampuan menyebar
dengan merata diatas permukaan kulit pada saat pemakaian sediaan. Pada pengujian
daya sebara formula O memiliki daya sebar rata-rata sebesar 7 ini menandakan bahwa
formula 0 untuk daya sebar sediaannya sudah memenuhi persyaratan karena untuk daya
sebar masker peel-off yang baik memiliki diameter 5-7 cm [20]. Pada formula 1, 2 dan 3
memiliki nilai rata daya sebarnya adalah 4 dan 5 ini juga menandakan bahwa formula 1,
2 dan 3 juga sudah memenuhi nilai daya sebar yang baik. Dari data diatas yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa keempat formula sediaan masker peel-off ekstrak etanol buah
pare sudah memenuhi kriteria dengan daya sebar yang baik. Pada pengujian daya sebara
formula 0 memiliki daya sebar Hasil pengujian daya sebar masker peel-off ekstrak etanol
buah pare ada yang mengalami penurunan daya sebar dari keempat formula baik pada
tanpa beban, beban 50 gram, 100 gram dan 150 gram, penurunan daya sebar ini dapat
terjadi karena meningkatnya ukuran unit partikel karena telah mengabsorbsi pelarut dan
membuat cairan tersebut tertahan dan meningkatnya tahanan untuk mengalir dan
menyebar [21].

Hasil uji viskositas yang diperoleh dari keempat formula sudah baik dan juga
memenuhi standar persyaratan SNI 16-4399 sebesar 2000-50000 Cps. Pada formula 3
memiliki nilai rata-rata viskositas yang tinggi sebesar 3552 Cps, ini menandakan bahwa
sediaan pada formula 3 memiliki kemampuan daya tahan yang tinggi. Nilai viskositas
dari keempat formula baik formula 0, formulal, formula 2 dan formula 3 selama 6 minggu
ada yang mengalami beberapa penurunan nilai viskositas setiap pengujian 1 minggu
sekali. Penurunan nilai viskositas biasanya disebabkan oleh penyimpanan dengan suhu
yang tinggi untuk sediaan sehingga dapat mengurangi gaya antar partike. Dari data
viskositas diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas untuk formula 0, formula 1,
formula 2 dan formula 3 sudah memenuhi persyaratan meskipun ada beberapa nilai
viskositas ada yang mengalami penurunan selama 6 minggu evaluasi sediaan [22]. Pada
pengujian viskositas dapat dilihat pada tabel diatas dapat dilihat pada bagian nilai rata-
rata dari formula 0, formula 1, formula 2 dan formula 3 memiliki nilai rata-rata yang turun
naik, penyebab turun naiknya nilai rata-rata adalah konsentrasi dari polivinil alkohol yang
digunakan sebagai pembentuk film pada sediaan masker peel-off [19].

Pengujian aktivitas antibakteri memiliki tujuan untuk melihat pengaruh aktivitas
antibakteri ekstrak kental buah pare dan sediaan masker peel-off yang telah
diformulasikan. Metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri yaitu metode
cakram dan sumuran. Bakteri yang digunakan dalam pengujian ini adalah
Propionibacterium acnes, karena bakteri ini yang memicu timbulnya jerawat. Bakteri
Propionibacterium acnes digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat zona
hambat dari sediaan masker peel-off yang mengandung ekstrak buah buah pare yang
memiliki senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid dan saponin sebagai
antibakteri.

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dan sediaan masker peel-off ekstrak buah pare
pada konsentrasi ekstrak 10% diperoleh rata-rata 8,41 dan konsentrasi 15% diperoleh
rata-rata 9,02 sedangkan pada sediaan masker peel-off ekstrak buah pare konsentrasi
10% diperoleh hasil 8,22 dan konsentrasi 15% diperoleh hasil 8,35, dari hasil tersebut
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dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan pada pengujian ekstrak dan sediaan
masker peel-off ekstrak buah pare ini disebabkan karena pengujian aktivitas ekstrak
murni ekstrak yang diuji aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes
sedangkan sediaan masker peel-off ekstrak buah pare adanya bahan tambahan yang
tercampur didalamnya. Dalam pengujian aktivitas antibakteri sediaan masker peel-off
ekstrak buah pare dapat di lihat bahwa hasil dari formula 2, formula 3, dan kontrol positif
terjadi kenaikan pada rata-rata daya hambatnya. Nilai rata-rata daya hambat pada kontrol
positif memperoleh nilai sebesar 9,92 mm, hal tersebut dikarenakan bahwa pada sediaan
kontrol positif menggunakan pengawet dengan bahan tambahan phenoxyethanol.
Phenoxyethanol adalah memiliki aktivitas antimikroba dengan spektrum luas yaitu dapat
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif, gram negatif dan jamur [23].

4. Alat, Bahan dan Metode
4.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari timbangan analitik (SHIMADZU
ATX224R), rotary evaporator (BIOBASE), laminar air flow (BIOBASE), inkubator (MEMMERT IN55),
furnace (BIOBASE), oven (BIOBASE), kaca arloji, cawan petri, alumunium foil, jangka sorong
(DIGITAL CALIPERS), kertas saring, corong 75 mm (IWAKI), batang pengaduk (IWAKI), spatula,
pipet tetes, kertas perkamen, botol kaca, beaker glass, erlenmeyer (IWAKI), stanfer dan alu,
gelas ukur, tabung reaksi (IWAKI), blender (PHILIPS), pisau, gunting dan keranjang.

4.2 Bahan

Bahan yang digunakan Polivinil alkohol, Hydroxyprophyl methylcellulose, propilenglikol,
etanol 70%, etanol 96%, Dimethylol dimethyl hydantoin, aquades, alkohol, serbuk magnesium,
kloroform amoniak, asam sulfat 2 N, HCL pekat, kloroform, nutrient agar (Merek).

4.3 Metode

Metode penelitian ini secara eksperimental yang dilakukan di laboratorium Teknologi farmasi
dan Laboratorium penelitian Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

1) Pembuatan ekstrak buah pare

Buah pare segar sebanyak 20 kg dibersihkan dengan air dan pisahkan antara daging
buah dan biji. Kemudian potong kecil - kecil dan kering anginkan pada suhu ruang
selama 7 hari. Setelah kering simplisia di haluskan mengguanakan blender. Serbuk
kering simplisia buah pare dimaserasi menggunakan etanol 70% 3x 24 jam. Maserat
dipekatkan mengunnakan rotary evaporator [24].

2) Pemeriksaan Ekstrak Buah Pare

a. Organoleptis

Pemeriksaan terhadap warna, bentuk, serta bau yang diamati dengan
panca indera (Anonim, 1979).
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b. Rendemen

C.

Rendemen ekstrak didapat dengan cara memperhitungkan masa ekstrak
buah pare yang diperoleh dengan masa simplisia sebelum dimaserasi [25].
Bobot Akhir

Rend = — 0
endemen =p———— X 100% (1)

Bersihkan krus porselen dan tutupnya, kemudian keringkan didalam oven pada suhu
105°C selama 30 menit, lalu didinginkan dalam desikator dan ditimbang sebagai
krus porselen kosong (A). Ekstrak kental buah pare ditimbang 1g dan dimasukkan
ke dalam krus porselen lalu diratakan dengan menggoyangkan krus porselen
perlahan. Krus porselen ditimbang kembali sebagai berat krus porselen ditambah
sampel sebelum dikeringkan (B). selanjutnya dimasukkan kembali ke dalam oven,
dibuka tutupnya dan biarkan tutup tetap berada didalam oven. Krus yang telah
berisi ekstrak etanol dipanaskan pada suhu 105°C selama 1 jam. Kemudian
dikeluarkan dan didinginkan dengan keadaan tertutup di dalam desikator.
Ditimbang kembali sebagai berat krus porselen ditambah sampel setelah
dikeringkan (C). persentase susut pengeringan dihitung dengan rumus [26].

(B—A)—(C-A)

% Susut Pengeringan = (B-4)  x 100

Ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) ditimbang sebanyak 1 gram ke
dalam krus porselen yang telah dipijar dan ditara. Kemudian krus porselen
dimasukkan dalam furnace dan dipanaskan pada suhu 550°C lalu dimasukkan dalam

alat deksikator lalu ditimbang sampai diperoleh berat konstan [27].

w wl
Rumus Kadar Abu = B X 100%

Uji Fitokimia Ekstrak Buah Pare

Ekstrak etanol buah pare ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian dimasukkan ke

dalam tabung reaksi. Tambahkan kloroform dan air dengan perbandingan (1:1) lalu,

dikocok kuat dan dibiarkan sejenak hingga terbentuk dua lapisan yaitu lapisan

kloroform dan lapisan air. Lapisan air dilakukan untuk uji flavonoid, uji fenolik, dan

uji saponin. Sedangkan lapisan kloroform digunakan untuk uji terpenoid, uji steroid

dan uji alkaloid [13].

1) Uji Alkaloid
Larutan kloroforom dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL
larutan kloroform amoniak 0,05 N dan 10 tetes Asam Sulfat 2 N. kemudian
dikocok perlahan sampai terbentuk lapisan asam dan lapisan kloroform. Lalu,
ambillah lapisan asam (lapisan atas) dan masukkan ke dalam tabung reaksi,
tambahkan 1-2 tetes pereaksi meyer. Jika terbentuk adanya endapan / kabut
putih menunjukkan adanya kandungan alkaloid.
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2) Uji Flavonoid
Lapisan air dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 0,0025
gram serbuk Mg dan 2-3 tetes HCL pekat. Jika terbentuk warna kuning-orange
sampai merah menunjukkan adanya kandungan flavonoid.

3) Uji Saponin
Ekstrak buah pare dimasukkan dalam tabung reaksi dengan ditambahkan etanol
secukupnya. Selanjutnya tambahkan aquades yang telah dipanaskan. Kemudian
dikocok dengan kuat. Bila terdapat buih maka positif mengandung saponin [2]
Tabel 10. Formula Masker peel off

Bahan Konsentrasi % (b/v) Fungsi
FO F1 F2 F3

Ekstrak buah pare - 5 10 15 Zat aktif

Polivinil alkohol 15 15 15 15 Pembentuk film

HPMC 2 2 2 2 Gelling agent

Propilenglikol 10 10 10 10 Humektan

DMDM Hydantion 0,25 0,25 0,25 0,2 Pengawet

Etanol 96% 15 1,5 15 15 Pelarut
Aquadest 100 100 100 100 pelarut

3) Cara Pembuatan

Polivinil alkohol dilarutkan dengan menggunakan pelarut aquades dengan suhu 90°C di
dalam lumpang yang panas dan gerus sampai mengembang sempurna dan terbentuk
massa basis gel polivinil alkohol yang homogen (massa 1). Hydroxypropyl Methyl Cellulose
merupakan basis gel dalam pembuatan masker peel off. HPMC dikembangkan terlebih
dahulu menggunakan aquadest di dalam lumpang panas selama 15 menit dengan suhu
90°C hingga mengembang dan terbentuk massa gel yang homogen (massa ll). Setelah itu,
kedua basis gel dimasukkan ke dalam wadah yang sama dan diaduk dengan pengaduk
yang konstan dan homogen hingga bercampur dengan sempurna. Kemudian didinginkan
terlebih dahulu dengan suhu 40°C. Selanjutnya masukkan DMDM Hydantion dan
propilenglikol yang telah dilarutkan dengan aquades dan diaduk hingga homogen. Ekstrak
etanol buah pare dimasukkan dalam sebagian etanol 96% hingga tercampur dengan
sempurna. Selanjutnya masukkan tambahkan aquadest hingga 200 gram dan diaduk

hingga homogen.
4) Evaluasi Sediaan Masker Peel-Off

a. Uji Organoleptik
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Pengujian organoleptik pada sediaan masker peel-off ini dilakukan dengan
mengamati seluruh formula untuk diamati perubahan konsistensi, warna, dan bau.
Pengujian organoleptik ini dilakukan selama 8 minggu (Mirna & Marini, 2019).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada sediaan masker peel-off buah pare dilakukan dengan cara
mengoleskan 0,1 gram sediaan masker peel off pada kaca yang transparan, setelah
itu amatilah perubahan apakah ada terdapat bagian yang tidak tercampurkan
dengan baik (Mirna & Marini, 2019).

c. UjipH
Untuk memeriksa pH masker peel-off wajah, kemudian celupkan elektroda pH meter
ke dalam setiap formula yang dilarutkan dalam aquades dan tunggu hingga layar
pH meter menyala dengan tampilan numerik yang stabil (Mirna & Marini, 2019).

d.  Uji Waktu Kering
Dalam melakukan pengujian waktu sediaan mengering dilakukan dengan cara
menggoreskan sampel yang dilakukan cara mengaplikasikan masker pada
punggung telapak tangan dan hitung waktu yang dibutuhkan oleh sediaan agar
mengering sampai dapat dikelupas. Setelah itu, lihat waktu yang diperlukan oleh
sediaan untuk mengering yaitu waktu hingga sediaan membentuk lapisan film.
Dalam pengujian waktu kering ini dengan menggunakan alat stopwatch [28].

e. Uji Daya Sebar
Timbang sediaan masker peel-off sebanyak 0,5 gram untuk melakukan pengukuran
daya sebar. Kemudian sediaan diletakkan ditengah cawan petri yang sudah dibalik
dan diletakkan cawan petri dengan berat yang sama diatasnya. Selanjutnya
tambahkan beban di atasnya seberat 50 gram, 100 gram dan 150 gram lalu
didiamkan 1 menit. Kemudian diukur diameter pada sediaan gel menggunakan
penggaris dan catat daya sebarnya [29].

f.  Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viscometer Brookfield spindle
no.4. dalam pengukuran viskositas masker peel- off dimasukkan ke dalam beaker
glass lalu, spindle yang telah dipasang diturunkan sehingga batas spindel tercelup
ke dalam masker, kemudian kecepatan putar yang digunakan adalah 30 rpm. Hasil
dari pengukuran nilai viskositas ini akan didapat dalam bentuk angka yang nantinya
ditampilkan pada monitor viscometer, dan dinyatakan dalam centipoise. Untuk
pengukuran viskositas ini dilakukan pada suhu kamar. Sediaan masker pell off
sangat baik dengan nilai viskositas 2000-50000 cps [22].

g. Ujiiritasi
Pengujian iritasi kulit dilakukan langsung pada manusia dengan cara uji tempel
tertutup (pacth test) pada kulit, kemudian sediaan dari gel sebanyak 0,1 gram
dioleskan pada lengan bagian dalam dengan diameter 2 cm lalu, ditutup dengan
kain kasa steril. Setelah 24 jam, lakukan pengamatan terhadap gejala yang
dirasakan setelah penggunaan seperti kemerahan, gatal-gatal dan bengkak [30].
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5) Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan

Pengujian ini dilakukan dengan metode sumuran yaitu dengan cara membuat lubang.
Media Nutrient agar yang sudah memadat dalam cawan petri dan ditambahkan suspensi
bakteri Propionibacterium acnes. Suspensi bakteri Propionibacterium acnes di ambil
menggunakan pipet mikro sebanyak 200 mm dan sambil diratakan di atas permukaan
agar dengan baik. Kemudian tunggu suspensi bakteri kering di atas permukaan agar
dan setelah itu, membuat lubang sebanyak enam lubang dan masukkan sediaan gel
peel off ekstrak buah pare ke dalam media agar yang telah dilubangi, sediaan gel peel
off tanpa ekstrak sebagai kontrol negatif dan kotrol positif dalam bentuk sediaan
masker peel-off lalu lakukan replikasi sebanyak tiga kali. Selanjutnya diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam dan diamati zona hambat yang terbentuk disekitar sumuran
[31].

5. Kesimpulan

Ekstrak buah pare dapat diformulasi kan dalam bentuk masker peel off dan semua formula
memenuhi persyaratan masker peel off serta stabil selama 6 minggu penyimpanan. Masker peel
off ekstrak buah pare juga dapat digunakan sebagai masker antijerawat karena menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.
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